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ABSTRAK 

 

 

Nama     : Delis Qurrota A’yun 

Program Studi     : Kedokteran 

Judul  : Hubungan Nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Usia  

  Menarche pada Siswi SMP Negeri 16 Palembang 

 
 

Menarche merupakan menstruasi pertama yang dialami perempuan, yang menjadi 

tanda bahwa seorang remaja putri beranjak dewasa, dimana semua organ intim 

wanita telah siap untuk sistem reproduksi. Menarche muncul pada usia 8-15 tahun 

atau 2-3 tahun setelah perkembangan seks sekunder muncul. Rata-rata usia 

menarche adalah 12,8 tahun, namun telah mengalami penurunan dalam beberapa 

dekade terakhir. Faktor keturunan, keadaan gizi dan kesehatan berperan penting 

dengan menarche. Beberapa penelitian menyatakan bahwa status gizi 

mempengaruhi usia menarche, status gizi dapat dinilai dari IMT seseorang. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara nilai Indeks Massa 

Tubuh (IMT) dengan usia menarche pada siswi SMP N 16 Palembang. Jenis 

penelitian ini adalah survey analitik dengan desain  cross sectional dengan 

menggunakan data primer dari siswi SMP 16 Palembang dengan besar sampel 

sebanyak 89 sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel 

penelitian ini diambil dengan cara purposif sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebesar 67,4% siswi memiliki IMT yang normal, dan sebesar 

61,8% siswi memiliki usia menarche normal. Analisis bivariat menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov karena tidak memenuhi syarat uji Chi-Square. Hasilnya 

menunjukkan nilai P=0,002 (P<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara nilai IMT dengan usia menarche. 

 

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh (IMT), Usia Menarche 
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ABSTRACT 

 

 

Name   : Delis Qurrota A’yun 

Study Program : Medical 

Title   : Relationship Between Body Mass Index (BMI) Value  

with Menarche Ages Junior High School Number 16 

Palembang 

 

 

Menarche is the first menstruation experienced by women, as a sign that a young 

woman is growing up, where all female sex organs are ready for the reproductive 

system. Menarche appears 8-15 years old or 2-3 years after secondary sex 

development appears. The average age of menarche is 12.8 years, but has declined 

in the past few decades. Hereditary factors, nutritional and health conditions play 

an important role in menarche. Some studies state that nutritional status affects the 

age of menarche, nutritional status can be checked  from a person's BMI. The 

purpose of this reshearche is to determine the relationship between the value of 

Body Mass Index (BMI) with the age of menarche in female students of the junior 

high school 16 Palembang. The type of this research is analytic survey with cross 

sectional design using primary data from students of junior high school 16 

Palembang with a total sample of 89 samples that eligible in inclusion and 

exclusion criteria. The research sample was taken by purposive sampling. The 

results of this study indicate that 67.4% of students have normal BMI, and 61.8% 

of students have normal menarche age. Bivariate analysis using the Kolmogorov-

Smirnov test because it did not meet the Chi-Square test requirements. The results 

show a P value = 0.002 (P<0,05). So it can be concluded that there is a significant 

relationship between BMI values and age of menarche. 

 

Key words: Body Mass Index, age of menarche 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan tahap perubahan dari anak-anak menuju dewasa, 

dalam hal ini terjadi kematangan fungsi fisik, kognitif, sosial, dan emosional 

yang cepat pada laki-laki maupun pada perempuan. Menurut WHO (World 

Health Organization), remaja adalah seseorang dengan rentang usia 10-19 

tahun, menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, 

remaja adalah seseorang yang memiliki usia 10-18 tahun dan rentang usia 

remaja adalah 12-25 tahun. Masa ini disebut sebagai masa peralihan karena 

individu yang berada pada masa ini akan meninggalkan sikap dan tingkah 

laku pada masa kanak-kanak dan mulai belajar menyesuaikan diri dengan tata 

cara hidup orang dewasa (Ali, 2009). 

Tahap remaja diawali dari proses datangnya pubertas dimana akan terjadi 

pertumbuhan dan perkembangan yang cepat baik fisik, psikologis maupun 

intelektual. Dalam pertumbuhan fisik terdapat periode pematangan organ 

reproduksi manusia yang sering disebut masa pubertas atau masa akil baliq. 

Pada masa ini sering ditandai dengan datangnya mimpi basah yang pertama 

pada laki-laki dan haid pertama pada perempuan (menarche) (Suandi, 2012). 

Menarche merupakan menstruasi pertama yang dialamai perempuan, 

yang merupakan pertanda bahwa seorang remaja putri beranjak dewasa dan 

sudah siap menjadi seorang wanita seutuhnya, dimana semua organ intim 

wanita tersebut telah siap untuk sistem reproduksi. Menarche muncul pada 

usia 8-15 tahun atau 2-3 tahun setelah perkembangan seks sekunder 

(thelarche) muncul. Rata-rata usia menarche adalah 12,8 tahun, namun angka 

ini telah mengalami penurunan dalam beberapa dekade terakhir (Kliegman, 

dkk, 2007). 

Di Amerika Serikat (2009), sekitar 95% anak perempuan mempunyai 

tanda pubertas umur 12 tahun dan umur rata-rata 12,5 tahun. Menarche atau 

1 
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menstruasi pertama merupakan salah satu perubahan pubertas yang pasti 

dialami setiap anak perempuan. 

Hasil Riskesdas (2010), menunjukan bahwa berdasarkan laporan 

responden yang sudah mengalami haid, rata-rata usia menarche di Indonesia 

adalah 13 tahun (20,0%) dengan kejadian lebih cepat pada usia kurang dari 9 

tahun dan ada yang lebih lambat sampai 20 tahun. 

Secara nasional rata-rata usia menarche 13-14 tahun terjadi pada 37,5 

persen pada anak Indonesia. Rata-rata usia menarche 11-12 tahun terjadi pada 

30,3 persen pada anak-anak di DKI Jakarta, dan 12,1 persen di Nusa 

Tenggara Barat. Rata-rata usia menarche 17-18 tahun terjadi pada 8,9 persen 

anak-anak di Nusa Tenggara Timur, dan 2,0 persen di Bengkulu. 2,6 persen 

pada anak-anak di DKI Jakarta sudah mengalami haid pertama pada usia 9-10 

tahun, dan terdapat 1,3 persen anak-anak di Maluku dan Papua Barat yang 

baru mendapatkan haid pertama pada usia 19-20 tahun. Umur menarche 6-8 

tahun sudah terjadi pada sebagian kecil (<0.5%) anak-anak di 17 provinsi, 

sebaliknya usia menarche 19-20 tahun merata terdapat di seluruh provinsi 

(Riskesdas, 2010). 

Hasil Riskesdas (2010), menunjukan bahwa berdasarkan laporan 

persentase perempuan mengalami haid pertama di provinsi Sumatra Selatan 

yang belum haid terdapat 8,3%, usia haid pertama 6-8 tahun (0,1%), 9-10 

tahun (0,9%), 11-12 tahun (21,1%), 13-14 tahun (40,7%), 15-16 tahun 

(17,6%), 17-18 tahun (2,7%), 19-20 tahun (0,2%). 

Menurut penelitian Misaroh (2009), usia menarche rata-rata 13,1 tahun. 

Anak perempuan mendapatkan menarche pada usia yang sangat bervariasi, 

hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya faktor keturunan, 

kesehatan gizi, dan keadaan umum. 

Diungkapkan oleh Edward (2007), dalam 25 tahun terakhir, usia rata-rata 

menarche menjadi lebih cepat, dari 12,75 tahun menjadi 12,54 tahun. Usia 

menarche yang lebih cepat menandakan keadaan gizi dan kesehatan yang 

lebih baik. 

Usia untuk mencapai fase terjadinya menarche dipengaruhi oleh berbagai 

faktor antara lain faktor gizi, suku, genetik, sosial, ekonomi, dan lain-lain. 
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Faktor gizi memiliki pengaruh terhadap kematangan seksual. Pada remaja 

yang lebih cepat mendapat menarche, cenderung lebih berat dan lebih tinggi 

pada saat menarche dibandingkan dengan yang belum menstruasi pada usia 

yang sama (Wiknjosastro dkk, 2009). 

Konsumsi karbohidrat dan lemak yang berlebih juga dapat menstimulasi 

terjadinya menstruasi lebih dini akibat obesitas atau kelebihan berat badan. 

Penelitian yang dilakukan Dr. Rajalaksmi Laksmana dri Universitas 

Cambridge menyatakan bahwa sebagian besar kasus menstruasi dini 

berkaitan dengan jumlah lemak di dalam tubuh perempuan (Salirawati, 2010). 

Menurut Shalisha (2011), sebuah penelitian yang dilakukan di Tanjung 

Morawa, didapatkan bahwa semakin baik status gizi seseorang, maka usia 

menarche orang tersebut akan semakin tepat (tidak terlambat atau terlalu 

dini). Adapun faktor yang memengaruhi terjadinya menstruasi lebih dini, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal karena aspek 

psikologis, kesuburan dan hormon. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

budaya, lingkungan sosial, status gizi, dan status ekonomi. Status gizi yang 

baik dapat diinterpretasikan dari Indeks Massa Tubuh (IMT) seseorang. 

IMT adalah salah satu cara untuk menilai status gizi seseorang. IMT 

ditentukan dari Berat Badan dan Tinggi Badan. IMT sangat mempengaruhi 

status gizi dalam kaitannya terhadap usia menarche. Hal ini dikarenakan 

adanya Adypocyte-derived hormon leptin yang berasal dari lemak tubuh yang 

diduga dapat mempengaruhi masa awal pubertas. Peningkatan kronis kadar 

leptin dalam darah dapat menyebabkan peningkatan kadar Luteinizing 

Hormon (LH) yang berhubungan dengan peningkatan estradiol dan terjadinya 

menarche (Edward, 2007). Jadi penurunan usia menarche berkaitan dengan 

meningkatnya IMT. 

Hasil penelitian Putri dan Wesiana (2014), menunjukkan bahwa dari 13 

responden yang mengalami kegemukan (obesitas) didapatkan hampir 

seluruhnya 12 (92,3%) mengalami menarche dini. Sedangkan dari 4 

responden yang mengalami IMT normal didapatkan sebagian besar responden 

3 (75%) mengalami usia menarche normal. 
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Masih banyak perdebatan mengenai hubungan antara komposisi tubuh 

dan perkembangan pubertas (Kaplowitz, 2008). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan studi cross sectional yang bersifat 

analitik tentang hubungan antara perubahan komposisi tubuh dan tahap 

perkembangan pubertas (Louis, 2008). 

Hal inilah yang menjadikan alasan penulis melakukan penelitian 

mengenai “Hubungan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan usia menarche 

pada siswi SMP Negeri 16 Palembang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan usia 

menarche pada siswi SMP Negeri 16 Palembang. 

 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan usia 

menarche pada siswi SMP Negeri 16 Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi Indeks Massa Tubuh (IMT) anak 

perempuan di SMP Negeri 16 Palembang. 

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi usia menarche anak perempuan di 

SMP Negeri 16 Palembang. 

3. Mengetahui hubungan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan usia 

menarche pada siswi SMP Negeri 16 Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi tentang 

hubungan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan usia menarche pada 

remaja puteri, serta sebagai pengembangan ilmu pengetahuan. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

hubungan anatara nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan usia 

menarche pada remaja puteri dan dapat memperdalam pengetahuan 

tentang status gizi dan usia menarche. 

b. Bagi Masyarakat 

Sebagai tambahan informasi kepada masyarakat khususnya pada anak 

perempuan tentang adanya hubungan antara nilai Indeks Massa Tubuh 

dengan usia menarche. 

c. Bagi Akademik 

Sebagai bahan dokumentasi yang bisa bermanfaat bagi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

 Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

No. 

Nama 

peneliti 

dan tahun 

 

Judul 

 

Metode 

 

Hasil 

1. Asmallia 

Ardana 

Reswari, 

2012 

 

Hubungan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) 

dengan usia 

menarche pada siswi 

SD Ngoresan 

Surakarta. 

Cross 

sectional 

 

Hasil analisis chi-square 

didapatkan p=0.001 

(<0,05). Dari hasil analisis 

tersebut menunjukan 

hubungan bermakna. 

2. Rahmat 

Nurul 

Yuda, 

Ermawati, 

Arni Amir, 

2016 

 

Hubungan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) 

dengan Usia 

Menarche 

pada Siswi SMP 

Negeri 1 Padang 

 

Cross 

sectional 

 

Rata-rata IMT 19,93 

(±3,162) kg/m2 dan rata-

rata usia menarche adalah 

11,75 tahun dengan usia 

termuda 9 tahun dan tertua 

14 tahun. Ditemukan 

adanya hubungan antara 

IMT dengan usia 
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menarche dengan nilai 

p=0,000 (p<0,05) dan r=-

0,429. Semakin tinggi 

IMT, maka semakin cepat 

terjadi menarche. 

3. Chang-Mo 

Oh dkk, 

2012 

Relationship Between 

Body Mass Index and 

Early Menarche of 

Adolescent Girls in 

Seoul 

Cross 

sectional 

 

Kelompok menarche dini 

lebih tinggi dibandingkan 

kelompok menarche 

lambat (p<0,05 dari usia 8-

12 tahun). Persentase 

lemak tubuh (%), BMI 

lebih tinggi pada gadis 

menarche dini 

dibandingkan dengan 

remaja menarche lambat 

(<0,05, usia 13 tahun). 

4.  Monday 

Nwankwo 

dkk, 2015 

Relationship Between 

Body Mass Index and 

timing of maturation 

Cross 

sectional 

 

Menarche sebelum 

waktunya (<12 tahun) bila 

dibandingkan dengan 

menarche ideal (12-13 

tahun) atau terlambat (> 14 

tahun) ditemukan terkait 

dengan BMI yang lebih 

tinggi . 

5. Adila 

Prabasiwi, 

2011 

Hubungan antara 

status gizi dengan 

status menarche pada 

siswi SMP N 10 kota 

Tegal 

Cross 

sectional 

 

variabel status gizi 

berdasarkan IMT/U dan 

persen lemak tubuh 

memiliki hubungan yang 

bermakna dengan status 

menarche. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dari populasi, 

sampel dan teknik pengambilan sampelnya. 
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